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ABSTRAK 

Yayan Dewirezeki Yani. 2016. Kajian Etnobotani Tanaman Obat oleh 

Masyarakat Desa Sumurbadung Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung 

Barat. Dibimbing oleh Drs. H. Ahmad Mulyadi, M.Pd.sebagai Pembimbing I 

dan Drs. Otang Hidayat, M.Pd.sebagai Pembimbing II. 

 

Pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional telah dikenal sejak lama oleh 

masyarakat Desa Sumurbandung. Proses ini sudah diwariskan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

jenis tanaman obat yang dimanfaatkan, bagian tanaman yang digunakan sebagai 

obat, manfaat dan khasiat dari tanaman obat tersebut, cara memperoleh tanaman 

obat dan cara pengolahan tanaman obat. Penelitan dilakukan pada bulan April-Juni 

2016. Lokasi penelitian berada di Desa Sumurbandung, Kecamatan Cipatat 

Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, survei 

aksploratif dan metode Participatory Rural Appraisal dengan teknik wawancara 

menggunakan kuisoner (angket). Sampel berjumlah 98 responden meliputi tetua 

adat, paraji dan masyarakat yang menggunakan tanaman obat. Berdasarkan hasil 

penelitian, masyarakat  Desa Sumurbandung menggunakan 90 jenis tanaman obat 

dari 42 famili yang berbeda.  Jenis tanaman yang paling banyak terdapat pada 

famili Zingiberaceae yaitu sebanyak 8 spesies (8,88%). Adapun jenis tanaman 

obat yang paling banyak digunakan masyarakat adalah Koneng Temen (Curcuma 

demostica Val) yang dimanfaatkan oleh 47 orang. Berdasarkan kelompok habitus, 

jenis tanaman obat paling banyak memiliki habitus berupa herba yaitu sebanyak 

24 spesies (26,67%). Cara memperoleh tanaman obat yang paling banyak 

dilakukan masyarakat adalah  dengan cara menanam atau budidayanya sebanyak 

64,58% (62 spesies). Bagian tanaman yang paling banyak digunakan sebagai obat 

adalah daun 52 spesies (46,02%). Cara pengolahan tanaman obat yang paling 

banyak digunakan adalah direbus sebanyak 45 spesies (37,5%). Jenis penyakit 

yang dapat diobati dengan tanaman obat paling banyak adalah demam atau panas 

sebanyak 20 spesies (10,93%). Pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman obat 

paling banyak diperoleh masyarakat dari leluhur/nenek moyang sebanyak 77 orang 

(78,57%). 
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